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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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KEBANGGAAN BERBAHASA SEBAGAIMANA YANG TEREFLEKSI DALAM WACANA
TEKA-TEKI
I Dewa Putu Wijana
Fakultas Ilmu Budaya,  Universitas Gadjah Mada
1. Pendahuluan
Tidak ada satu masyarakat yang benar-benar terisolasi dengan yang lain. Betapapun nomadik atau
terisolasinya penutur-penuturnya.  Semua masyarakat pasti berhubungan dengan yang lain, betapa pun
sporadisnya sifat hubungan itu, dan kontak yang terjadi pada akhirnya akan mengakibatkan berbagai
macam ketidaksetaraan sosial  (Foley, 2001, 382). Dalam hubungan ini masyarakat yang memiliki posisi
sosial, politik, dan ekonomi yang lebih berpengaruh akan memungkinkan masyarakat yang bersangkutan
meningkatkan kesejahteraan dan posisi sosialnya sehingga tidak mengherankan jika segala aktivitas
kebudayaan (cultural practices) yang berasal dari masyarakat yang lebih superior dipandang  positif oleh
masyarakat yang lain. Sebagai akibatnya adalah semakin melemahnya dan matinya sebuah bahasa
(periksa  Edwards, 1995, 103-104). Dilihat dari sudut pandang yang berbeda, kematian bahasa itu dapat
dikatakan sebagai pembunuhan bahasa (language murder) dan dapat pula dikatakan bunuh diri bahasa
(language suicide). Adapun aktivitas kebudayaan di sini termasuk di dalamnya praktik-praktik
penggunaan bahasa, seperti yang akan diceritakan berikut ini berkaitan dengan ketidakberdayaan bahasa
Indonesia berhadapan dengan bahasa Inggris dan beberapa bahasa asing lainnya, seperti Cina, Arab,
Jepang, dsb.
Pada masa saya kecil di sepanjang jalan kota kecil kelahiran saya banyak ditemui jasa usaha cuci
pakian yang disebut penatu. Sebagai pedagang, kedua orang tua saya tidak sempat mencuci pakaiannya
dan pakaian anak-anaknya sendiri karena seharian sibuk di pasar, dan tidak memiliki pembantu. Untuk
itu, mereka menggunakan jasa penatu. Hasil cucian para penatu sangat bersih, dan hasil seterikaan nya
sangat kencang karena mereka menyeterika dengan seterika besi manual dengan arang yang terbuat dari
tempurung kelapa. Lipatan-lipatan hasil seterikaannya sangat tajam sehingga seolah-olah akan dapat
melukai orang-orang yang diajak berpapasan. Demikian kelakar pada masa empat puluh tahun yang
lalu.Pada masa sekarang hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada orang yang membuka usaha penatu.
Usaha ini sudah berganti nama dengan nama yang lebih mentereng dengan berbagai nama, yakni laundry
dengan berbagai atribut tambahannya, seperti dry and clean, dry clean and delivery, dsb. Memang ada
usaha yang secara komedial ingin menandingi usaha ini dengan memasang papannama Umbah-umbah,
Umbah Qlambi, dsb., tetapi usaha ini tidak berdaya, dan sekarang nama usaha laundry dengan segala
atribut penerangnya merajalela di kota-kota, bahkan sudah merambah ke pedesaan.
Ilustrasi di atas hanyalah salah satu fenomena ketidakberdayaan budaya kita bersaing menghadapi
budaya global.Bila pada masa lalu, dikatakan bahwa perubahan bahasa sangat lambat, bahkan karena
saking lambatnya, perubahan bahasa dikatakan berevolusi. Akan tetapi, jika diamati sekarang perubahan
bahasa begitu cepatnya. Masuknya unsur-unsur asing   ke dalam bahasa kita terjadi  sangat cepat. Unsur-
unsur kebahasaan dari berbagai tataran, fonologi, gramatika, dan leksikon demikian cepatnya sehingga
dikhawatirkan kesemuanya ini tidak akan memperkaya, tetapi akanmembuat bahasa kita, bahasa nasional
atau bahasa-bahasa daerah yang ada akan semakin t idak berdaya. Bersamaan dengan masuknya budaya
asing. Di dalam bidang fonologi sudah tidak terhitung beberapa bunyi-bunyi, baik konsonan atau vokal,
kluster, maupun diftong masuk ke dalam bahasa Indonesia. Bunyi-bunyi [f], seperti dalam kata
fikirdantelevisi, dsb., [sy],seperti pada katamasyarakat, syair, dsb.,  [kh], seperti kata akhir, khabar,dsb.,
[z],sepertipada katanazi, zeni, dsb., [?],sepertipadasuun, saat, dsb.,  [kl], sepertipada kata klas, klik, dsb.,
[ei],sepertipada kata survei,okei, dsb.[eu],seperti pada kata eufemisme, pseudo, dsb. Walaupun kita telah
berusaha membuatkan kaidah adaptasinya untuk mengakomodasi masuknya bunyi-bunyi asing ini, tetap
saja para pemakai bahasa Indonesia di buat kalang kabut bagaimana harusnya kata-kata asing itu
dituliskan. Olehkarenanya, hingga saat ini  terlihat berbgai kekacauan. Ada yang menuliskankata fikir
dengan pikir, masyarakat dengan masarakat, akhir dengan ahir dan achir, akir,  dan khabar dengankabar,
chabar, dsb. Lebih-lebih di dalam ragam pemakaian yang tidak formal. Dalam tataran gramatika
pengaruh asing ini tidak kalah runyamnya. Sampai sekarang sulit ditentukan yang benar orisinil atau
orisinal, gramatik atau gramatikal, historis,historikal, atauhistorik, dsb. Sukar pula ditentukan mana yang
benar kritikus atau kritisi, akademikus atau akademisi. Dalam tataran sintaksis tak kalah runyamnya.
Sejumlah struktur asing tidak pernah dibuat struktur adaptasinya, seperti nama-nama stasiun televisi
selalu memakai polaasing: Metro Tv, Antv, YogyaTv,dan AD Tv, tidakpernah (mungkin) diubah menjadiTv
Metro, Tv An, TvYogya, danTv AD. Para pemakai bahasa sering kali tidak memahami kaidah gramatika
kata-kata bahasa Inggris yang digunakannya. Misalnya mereka tidak mengetahui bahwa facial adalah
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kata sifat dari face ‘wajah’. Kata ini dipasang seenaknya saja sehingga mengahasilkan frase yang
kedengarannyaaneh perawatan facial, padahal kalau diungkapkan perawatan wajah terasa lebih cocok.
Di dalam acara-acara temu artis, kaum selebritas sering kali menggunakan frase secara
personally, merupakan delematis, semacam simbolis, dsb. alih-alih secara personal, merupakan dilema,
semacam simbol, dsb. Tidak hanya bahasa Inggris yang merefleksikan ketidakbanggan penutur-penutur
bahasa Indonesia terhadap bahasanya, masuknya bahasa-bahasa lain, seperti bahas a Jepang, bahasa Cina,
bahasa   Perancis, dsb. juga memperkuat pandangan ini. Di Yogyakarta atau di kota-kotabesar yang lain,
tentu saja mudah ditemukan nama-nama toko atau usaha, atau tempat hiburan seperti takashimura
maksudnya ‘takkasihmurah (saya beri murah’, Karaoke Karoakumaksudnya ‘karaoke karoaku’
(berkaraokedengansaya), Isakuiki ‘isakuiki’ (hanyaini yang saya bisa);dsb. Kesemua fenomena di atas
merupakan refleksi ketidakbanggan berbahasa Indonesia atau berbahasa daerah dari orang-orang
Indonesia. Ketidakbanggaan ini pada gilirannya nanti akan mempercepat terjadinya pergeseran bahasa.
Dengan kata lain semakin bangga suatu bangsa atau etnis di dalam menggunakan bahasanya, semakin
lama bahasa itu akan mempertahankan keberadaan bahasanya (periksa Nettle & Romaine (2000).
Demikian pula sebaliknya. Selain faktor kebanggaan berbahasa, ada berbagai faktor yang dapat menjadi
penyebab atau penghambat bagi pemertahanan bahasa (language maintenance) atau pergeseran bahasa
(language shift), yakni Faktor demografis, faktor sosial ekonomi, dan sikap bahasa penutur bahasa
bersangkutan(Holmes, 1992, 65-69). Makalah yang singkat ini akan mencoba melihat fenomena
kebanggaan berbahasa dari orang-orang Indonesia seperti yang tercermin di dalam mereka berteka-teki
yang selama ini luput dari perhatian para ahli. Kebanggaan di sini harus dipahami sebagai konsep yang
meliputi dua pengertian kebanggaan dan ketidakbanggaan.
2. Wacana Teka-teki
Wacana teka-teki adalah satuan kebahasaan yang digunakan oleh penutur bahasa untuk berteka-
teki, yakni mengajukan pertanyaan yang jawabannya seringkali mengecoh praanggapan orang yang
ditannyainya. Wacana teka-teki secara struktural terdiri dari dua bagian, yakni bagian pertanyaan (+) dan
bagian  jawaban (-). Bagian jawaban dibuat sedemikian rupa sehingga secara linguistik dan pragmatis
tidak koheren dengan bagian pertanyaan. Karena ketidak- koherenan itu, diharapkan akan memunculkan
kelucuan, betapa pun (rendah) kualitas kelucuannya itu. Karena luasnya jenis wacana teka-teki yang ada
di dalam suatu masyarakat, dalam makalah ini akan dibatasi pada jenis wacana teka-teki modern yang
terdapat di media cetak karena berdasarkan pengamatan jenis teka-teki modern sering kali menampilkan
dialog-dialog (pertanyaan dan jawaban) yang mencerminkan kebanggaan berbahasa atau kebanggaan
terhadap unsur-unsur kebudayaan yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Teka-teki tradisional yang pada
umumnya mengandalkan koherensinya pada berbahagai hubungan analogi pertanyaan dan jawabannya
tidak pernah merefleksikan kebanggaan orang atau masyarakat di dalam berbahasa. Misalnya di dalam
teka-teki yang terkumpul ada juga didapatkan bentuk-bentuk yang mirip atau hampir sama dengan teka-
teki tradisional, seperti wacana (1) s.d (  ) di bawah ini:
(1) + Benda apa yang kalau siang nggak punya kepala, tapi kalo malam punya kepala?
- Bantal
(2) + Waktu kecil pakai baju, ketika besar telanjang.
- Bambu
(3) + Yang punya di luar, sedangkan tamunya di dalam?
- Tukang becak
Ketiga wacana ini sama sekali tidak memperlihatkan gejala kebanggaan orang berbahasa, tetapi
coba dibandingkan dengan wacana (4) s.d. (5 ) di bawah ini:
(4) + Nama makanan  Indonesia yang terkenal di Perancis?
- Ouching pete de Java (oseng pete ala Jawa), Saiyor de Louhderhs.
(5) + Makanan apa yang kalo kita makan jadi suka perdamaian?
- Pizz aaah.
(6) + Sayur apa yang disajikan pada akhir acara.
- Sayur nara
Terlepas dari tidak tepatnya penulis teka-teki menafsirkan antara  bahasa Perancis dan bahasa
Belanda, wacana (4) menunjukkan atau paling tidak merefleksikan bagaimana sikap pembuat teka-teki
atau masyarakat pembacanya terhadap berbagai bahasa yang berkembang di masyarakatnya. Fenomena
ini secara tidak langsung menunjukkan kebanggaannya terhadap bahasa Perancis, atau Belanda, dan
Jepang yang pada saat ini menghembuskan pengaruhnya di tengah-tengah pemakaian bahasa Indonesia
yang mulai dikhawatirkan tidak dihargai oleh penutur-penuturnya sendiri. Sikap ini agaknya sejajar
dengan bagaimana penghargaan orang Indonesia terhadap kebudayaan miliknya dibandingkan dengan
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kebudayaan yang berasal dari luar. Penutur-penutur bahasa Indonesia agaknya lebih bangga dengan
nama-nama dari luar
negeri, tetapi malu dengan nama-nama yang berasal dari masyarakat kebudayaaanya. Untuk ini
dapat diperhatikan wacana teka-teki (7) di bawah ini:
(7) + Kalo supermen pake lambing “S” di dadanya lalu kenapa Batman nggak pake lambang
“B”
- Takut dikira “Bambangss”
Makalah ini akan menyoroti berbagai cara yang digunakan oleh para kreator wacana teka-teki di
dalam menampilkan fenomena kebanggaan orang Indonesia berbahasa asing atau terhadap bahasa asing
dibandingkan bahasa Indonesiannya. Keseluruhan data yang digunakan diambilkan dari buku  “1101 +
Teka-teki Ngocol Bikin Nyengir” karangan Sutejo. Mula-mula data yang menampakkan fenomena
kebanggaan berbahasa dikumpulkan, selanjutnya data itu diklasifikasikan  berdasarkan teknik-teknik yang
digunakan untuk menampilkan sikap kebanggaan berbahasa itu.
3. Aneka Teknik Penampilan Kebanggan  Berbahasa dalam Wacana Teka-teki
Setelah dilakukan penelitian secara mendalam ditemukan berbagai cara yang digunakan creator
teka-teki di dalam mengkreasikan teka-tekinya. Cara-cara itu adalah naturalisasi semu
3.1 Naturalisasi Semu
Naturalisasi semu adalah pengubahan satuan-satuan bahasa Indonesia ke dalam berbagai bahasa
asing dengan pengubahan ejaan sedemikian rupa sehingga kata-kata itu bila dilihat secara ortografis dan
jika dibayangkan diucapkan diucapkan secara fonetis diharapkan menyerupai atau mirip seperti kata
bahasaasing yangdimaksudkan. Satuan-satuan lingual itu sebenarnya tetap bahasa Indonesia.
Sehubungan dengan ini ada berbagai bahasa asing   yang seringdigunakan sebagaitarget naturalisasi
semu, seperti bahasa Inggris, bahasa Perancis, bahasa  Belanda, bahasa Arab, bahasaJepang, dan bahasa
Cina.Contoh-contoh wacana berikut adalah sebagian dari fenomenanaturalisasi semu itu.
(8) + Bahasa Inggrisnya Matahari = sun, kalo melihat = see, nah kalo melihat matahari bahasa
Inggrisnya?
- Silau
(9) + Apa bahasa Belandanya memantul?
- Van Thulan.
(10)  + Apa bahasa Inggrisnya hantu terbakar?
- Ghost Song
(11)  + Apa bahasa Arabnya “nggak bohong”
- Sumfah ane zuzur
(12) + Apa bahasa Arabnya haus?
- La maa Taa’minum.
(13) + Apa bahasa Cinanya nggak Izin?
- Lu lan chang.
(14) + Siapa yang pernah menjabat sebagai Perdana Mentri Jepang kemudian Beliau lahir dan
asli orang Indonesia.
- Akukira Takada
(15) + Apa bahasa Jepangnya restoran mahal?
- Kukira nasi mura.
Dari wacana (8) s.d. (15) terlihat  fenomena kebanggaan orang Indonesia bila mampu berbahasa
asing. Bahasa-bahasa yang dipandang berprestise tinggi itu antara lain bahasa Inggris, bahasa Jepang,
bahasa Belanda, bahasa Arab, bahasa Cina. Dalam hal ini tentu saja ada alasan-alasan yang beragam
mengapa bahasa-bahasa itu dipandang berprestise. Misalnya bahasa Inggris karena merupakan bahasa
Internasional, bahasa Belanda sebagai salah satu bahasa Eropa yang terbesar yang oleh sebagian orang
Indonesia merupakan bahasa sumber, bahasa Cina adalah bahasa negara yang penduduknya terbesar di
dunia dan maju kebudayaannya, bahasa Arab adalah bahasa Agama, dan bahasa Jepang adalah bahasa
dari bangsa yang maju penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologinya.
3.2 Penerjemahan bahasa asing atau bahasa Indonesia
Berbeda dengan cara pertama, teknik penerjemahan bahasa asing dilakukan dengan
mengalihbahasakan satuan kebahasaan asing dengan terjemahan yang memang ada di dalam bahasa asing
itu, bukan merupakan bahasa Indonesia yang diasing-asingkan. Adapun yang diterjemahkan dapat berupa
kata, dapat pula berupa berbagai fakta atau  fenomena kehidupan sehari-hari. Untuk jelasnya dapat dilihat
wacana (16) s.d. (19) berikut ini:
(16) + Mengapa why tidak pernah never?
- Karena because.
(17) + Apa bahasa Inggrisnya sudah lama buta?
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- Long time no see.
(18) + Bahasa Inggrisnya ikan =fish, emas =golden, ikan emas =golden fish. Kalo ikan sapu-sapu?
- Cleaning ser-fish.
(19) + Apa bahasa Inggrisnya nenek-nenek naik di atas pohon sambil joget?
- Believe it or not.
Sementara itu, wacana (20) s.d. (23) di bawah ini menunjukkan fenomena yang sebaliknya, yakni
Kebanggaan kepiawaian orang menerjemahkan bahasa Inggris:
(20) + Apa bahasa Indonesianya “mother goes to the market”?
- Ke pasar nih, ye?
(21) + Apa yang dimaksud ungkapan “one for you, one for me?”
- Bagi-bagi dong!
(22) + Pertanyaan apa yang selalu dijawab “Aku nggak tau?”
- Apa bahasa Indonesianya “I don’t know?”
Dari data yang terkumpul teknik penerjemahan unsur asing atau bahasa Indonesia ini semuanya
berkenaan dengan refleksi  kebanggan orang Indonesia di dalam menguasai bahasa Inggris. Hal ini dapat
dimaklumi karena bahasa Inggris sekarang ini adalah bahasa internasional.  Bila, teka-teki itu
berhubungan dengan bahasa selain Inggris teknik naturalisasi semulah yang digunakan walaupun kadang-
kadang hanya sebagian sifatnya, seperti wacana (23) dan (23a) di bawah ini. Kucing bahasa Indonesia
sedangkan ho tai bahasa India. Hal ini disebabkan karena unsur-unsur bahasa itu belum dikenal, atau
mungkin adaptasi bahasa itu sukar dilakukan. Misalnya Di samping berbagai factor eksternal, kata-kata
bahasa Cina yang sebagian besar satu suku sulit untuk diadaptasi oleh bahasa Indonesia yang kebanyakan
kata-katanya bersuku dua atau lebih (Lihat Samuel 2008, 95) . Akan halnya negara  India dalam hal ini
adalah Negara yang cukup maju dalam Industriperfilman.
(23) +  Apa bahasa Indianya “kucing yang jago nari”?
- Kucing-kucing hota hai.
(24) + Apa bahasa Inggrisnya nggak punya duit alias bokek?
- Kere money
3.3 Homonimi
Homonimi adalah relasi dua buah kata atau lebih yang secara aksidental memiliki kesamaan
bunyi atau kesamaan ejaan. Secara lebih khusus lagi,  yang memiliki kesamaan bunyi disebut homofoni,
sedangkan
yang memiliki kesamaan ejaan disebut homografi (Allan, 1986, Kreidler, 1998, 52). Wacana teka-teki
(24) dan (25) berikut secara berturut-turut memanfaatkan teknik homonimi ini. Wacana (24)
memanfaatkan homofoni, sedangkan wacana(25) memanfaatkan homografi.
(24) + Sebutkan daerah di Jakarta yang paling nyaman dan warganya gampang tertidur pulas?
- Slipi (bahasa Inggris: sleepy)
(25) + Apa nama anak hasil perkawinan orang Bali dan Cina?
- Made in Cina
Ada  kemungkinan  kesamaan bunyi atau ejaan itu tidak bersifat menyeluruh. Satu atau beberapa
bunyi
atau huruf dapatberbeda  sehingga mirip dengan fenomena “keseleo lidah”  atau  “slip of the tongue”.
Oleh karena itu,teknik berhumor wacana teka-teki (26) s.d. (28 ) di bawah ini dapat disatukelompokkan
kedalam teknik homonimi.
(26) + Daun apa yang tidak bisa dipegang?
- Daun touch me.
(27) + Pasar apa yang selalu dalam tekanan?
- Pasar in press.
(28) + Negara apayang selalu disebut-sebut orang luar negeri kalo pengen keadaan jadi nggak ribut?
- Kuwait (Be Kuwait, please!)
Kesamaan mungkin pula bersangkutan dengan beberapa suku kata, seperti yang terjadi pada
wacana (29) di bawah ini:
(29) + Lagu dangdut apa yang ada bahasa Inggrisnya?
- Judulnya To Be (to be to be tan oh to be to betan)
3.4 Permutasi
Kadang-kadang  kreator teka-teki memanfaatkan teknik permutasi (pembalikan)  bunyi atau kata
didalam menciptakan teka-tekinya, seperti terlihat dalam wacana (30) dan (31), dan (31a)  di bawah ini:
(30) + Apa bahasa Inggrisnya mobil yang bisa diminum?
- Cartindeng
(31) + Seceng = seribu, goceng = lima ribu, ceban = sepuluh ribu. Kalo ban jip berapa?
- Empat (Kan ban mobil jip ada 4).
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(31a) + Di kota Tegal ada sebuah band yang sangat terkenal dan selalu disebut-sebut oleh orang
Tegal setiap hari.Band apakah itu?
- Band Kepri alias Kepri Band.
Dalam wacana (30) terdapat fenomena pemutasi bunyi, yakni Kratindeng menjadi Cartindeng.
Dalam   Wacana (31) terjadi gejala permutasi kata dengan sedikit perubahan bunyi, yakni ce(p)ban
menjadi Banjip (>Jipban).
3.5 Analogi
Analogi adalah cara pembentukan kata atau satuan lingual  dengan meniru proses yang sudah ada.
Dengan kata lain analogi adalah perluasan penggunaan kaidah-kaidah tata bahasa melampaui penggunaan
yang telah umum dipakai (Crystal, 1975, 15; Richards, et als., 1985, 204).  Misalnya karena kebanyakan
bentuk pasif dalam bahasa Indonesia dibentuk denganpembubuhan afiks di-, penutur–penutur bahasa
asing   yang belajar bahasa Indonesia sering membuat kata dierti alih-alih dimengerti. Di dalam data
wacana teka-teki yang terkumpul ada teknik penerapan analogi ini, yakni dengan membubuhkan afiks ter-
pada bentuk dasar bahasa Inggris  dengan anggapan bahwa bahasa Inggris juga memiliki awalan ter-.
Untuk ini perhatikan wacana (32) di bawah ini:
(32) + Perbedaan tidur dengan tertidur?
- Kalau tidur itu sleep jadi tertidur itu tersleep.
4. Catatan Penutup
Bahasa merupakan alat yang paling fleksibel yang mampu mencatat berbagai perubahan di dalam
masyarakat (Mesthrie et als. 2004, 243). Berbagai perubahan masyarakat tidak hanya dapat dideteksi
lewat gejala pemakaian bahasa yang sudah umum, seperti pergeseran dan pemertahanan bahasa, dan
berbagai pola pemakaian bahasa, melalaui fenomena kebahasaannya, seperti bilingualism,  interferensi,
alih kode, campur kode, peminjaman, dsb., tetapi lewat berbagai aktivitas berbahasa yang lain, seperti
berteka-teki yang menjadi sorotan makalah ini. Sebenarnya ada berbagai fenomena terefleksi dalam
wacana teka-teki, tetapi sehubungan dengan fokus studi ini, dapat dibuktikan bahwa aktivitas berteka-teki
dewasa ini secara jelas dapat mencerminkan kebanggan berbahasa penutur bahasa Indonesia sekarang ini.
Dalam hubungan ini paling tidak ada 4 bahasa yang dipandang prestsius oleh orang Indonesia. Bahasa-
bahasa itu adalah Inggris, Cina, Arab, dan Jepang. Sementara itu, bahasa Belanda, bahasa Perancis,
bahasa India (Hindi) secara kuantitatif prestisenya dipandang lebih rendah. Di dalam wacana teka-teki
kebanggaan terhadap berbagai bahasa itu dikreasikan secara berbeda-beda. Hal ini agaknya berhubungan
dengan tingkat penguasaan bahasa itu oleh penutur-penutur bahasa Indonesia. Bahasa Inggris sebagai
bahasa Internasional  dipandang sudah  “dikuasai” oleh banyak orang Indonesia sehingga dikreasikan
dengan teknik translasional, sedangkan bahasa-bahasa yang lain dipandang dikuasai oleh sebagian kecil
orang Indonesia sehingga dikreasikan dengan teknik “adaptasi semu”.
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